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ABSTRAK 
 
Pengaruh Kebijakan Pendidikan Dan Akses Lapangan Kerja Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Struktural Melalui Kualitas Sumber Daya Manusia (Studi Kasus Di 

Kabupaten Kediri Tahun 2025) 

 

Kata Kunci: kemiskinan struktural, kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, kualitas 

SDM 

 

Kemiskinan struktural masih menjadi tantangan pembangunan yang kompleks di 

Indonesia, khususnya di era transformasi digital. Di Kabupaten Kediri, tingkat 

kemiskinan masih melampaui target pemerintah daerah, yang diperburuk oleh tingginya 

angka pengangguran terbuka dengan mayoritas lulusan SMA/SMK dan perguruan tinggi, 

mengindikasikan adanya mismatch signifikan antara output pendidikan dan kebutuhan 

pasar kerja di era digital. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kebijakan pendidikan dan akses lapangan 

kerja terhadap tingkat kemiskinan struktural melalui kualitas sumber daya manusia di 

Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Sampel penelitian 

sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik Stratified Multi-Stage 

Sampling dari tiga kecamatan: Pare, Kandangan, dan Ngancar, dengan proporsi lulusan 

SMA/Sederajat dan Perguruan Tinggi. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 

skala Likert 5 poin yang telah diuji validitas dan reliabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis penelitian terbukti signifikan. 

Kebijakan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan struktural dan kualitas 

SDM. Akses lapangan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kemiskinan 

struktural dan kualitas SDM. Kualitas SDM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan 

struktural. Kualitas SDM terbukti mampu memediasi pengaruh kebijakan pendidikan dan 

akses lapangan kerja terhadap kemiskinan struktural. 

Model penelitian menunjukkan kemampuan prediksi yang kuat untuk menjelaskan variasi 

kemiskinan struktural dan kualitas SDM. Temuan utama menunjukkan bahwa kualitas 

SDM berperan sebagai mediator kunci yang menghubungkan kebijakan pendidikan dan 

akses lapangan kerja dengan pengentasan kemiskinan struktural. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya integrasi kebijakan pendidikan, ketenagakerjaan, dan 

pengentasan kemiskinan dalam framework pembangunan holistik dengan kualitas SDM 

sebagai fokus utama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan struktural masih menjadi tantangan global dalam 

pembangunan ekonomi di negara berkembang seperti Indonesia yang sedang 

menghadapi transformasi digital. (World Bank Group, 2024) mencatat bahwa 

meskipun ada perbaikan prospek jangka pendek, pertumbuhan global di tahun 

2024-2025 diproyeksikan akan lebih rendah dibanding rata-rata dekade 2010-

an, mempengaruhi 60% ekonomi dunia yang mencakup 80% populasi global. 

Situasi ini diperburuk oleh berbagai risiko seperti ketegangan geopolitik, 

fragmentasi perdagangan, suku bunga tinggi berkelanjutan, dan bencana terkait 

iklim, yang secara langsung berdampak pada upaya pengentasan kemiskinan 

struktural. Di Indonesia,  fenomena ini terlihat jelas dengan masih terjadinya 

kesenjangan digital yang merupakan salah satu penyebab terjadinya kemiskinan 

(Sihombing, 2023), terbatasnya kesempatan pengembangan UMKM akibat suku 

bunga tinggi, suku bunga yang tinggi dan tingginya inflasi akan berdampak 

pada penurunan permintaan kredit di Indonesia (Zulkarnain et al., 2024). Serta 

rentannya kelompok petani dan nelayan terhadap dampak perubahan iklim yang 

semakin mempersulit upaya keluar dari lingkaran kemiskinan. Di Kabupaten 

Kediri yang menjadi fokus penelitian ini, tantangan tersebut tercermin dalam 

kesenjangan akses terhadap infrastruktur digital, modal, dan peluang ekonomi 

yang masih dihadapi masyarakat. Penelitian di lokasi ini tidak sekadar 

memetakan permasalahan, tetapi juga berpotensi menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang transformatif dalam konteks pembangunan ekonomi digital yang 

inklusif. Dengan demikian, Kabupaten Kediri bukanlah sekadar lokasi 

penelitian, melainkan miniatur kompleksitas tantangan pembangunan Indonesia 

di era transformasi digital. 

Fenomena kemiskinan struktural di Indonesia, khususnya di Kabupaten 

Kediri, mencerminkan tantangan pembangunan yang kompleks dan 
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multidimensional. Kemiskinan struktural bukan hanya ditandai oleh 

keterbatasan pendapatan, selain itu hambatan sistemik dalam akses terhadap 

sumber daya ekonomi, peluang kerja, dan layanan dasar penyebab dari faktor-

faktor sosial, ekonomi, dan politik yang saling berkaitan. Data Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Kediri menunjukkan tingkat kemiskinan masih mencapai 

10.72% pada tahun 2023, jauh melampaui target pemerintah daerah sebesar 

7,5% untuk tahun 2024 (BPS Kab Kediri, 2023). Angka ini merefleksikan 

adanya tantangan struktural yang signifikan, seperti ketimpangan distribusi 

sumber daya, birokrasi yang kompleks, dan kebijakan pembangunan yang 

belum sepenuhnya inklusif. Kondisi ini diperparah oleh transformasi digital 

yang cepat, di mana kelompok masyarakat miskin sering kali tertinggal dalam 

mengakses dan memanfaatkan peluang ekonomi baru. Situasi ini menuntut 

pendekatan komprehensif dalam pengentasan kemiskinan yang bukan hanya 

berfokus pada bantuan langsung, tetapi juga pada reformasi struktural yang 

mencakup peningkatan akses pada pendidikan berkualitas, penciptaan lapangan 

kerja yang inklusif, dan penguatan kapasitas kelembagaan untuk mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan.Hal ini mencerminkan adanya tantangan 

sistemik dalam struktur sosial-ekonomi masyarakat.  

Kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri dapat dipahami melalui dua 

teori utama: Capability Approach dan Social Exclusion. Capability Approach 

yang dikembangkan oleh (Nussbaum, 2021) menekankan bahwa kemiskinan 

bukan sekadar masalah pendapatan rendah, melainkan mencakup keterbatasan 

kapabilitas individu untuk mencapai fungsi-fungsi kehidupan yang bernilai, 

seperti akses pendidikan berkualitas, layanan kesehatan, dan peluang ekonomi 

produktif. Social Exclusion menekankan bagaimana kelompok masyarakat 

tertentu mengalami pengucilan sistematis dari partisipasi penuh dalam 

kehidupan ekonomi, sosial, dan politik. Di Kabupaten Kediri, manifestasi kedua 

teori ini terlihat jelas dari tingkat kemiskinan yang jauh di atas target 

pemerintah daerah. Kondisi ini mencerminkan adanya hambatan struktural yang 

kompleks, mulai dari birokrasi yang rumit, ketimpangan distribusi sumber daya, 
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hingga kebijakan pembangunan yang belum sepenuhnya inklusif, yang secara 

kolektif menciptakan siklus kemiskinan yang sulit diputus.  

Transformasi struktural yang dibutuhkan, sebagaimana diindikasikan 

oleh kedua kerangka teoretis tersebut, harus mencakup reformasi kebijakan 

yang berpihak pada kelompok miskin, penguatan kapasitas kelembagaan, dan 

program pemberdayaan masyarakat yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Kemiskinan struktural tetap menjadi tantangan signifikan dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, termasuk di Kabupaten Kediri. Teori Pembangunan 

Berkelanjutan yang Inklusif (Inclusive Sustainable Development) menekankan 

pentingnya integrasi antara kebijakan pendidikan, penciptaan lapangan kerja, 

dan pengentasan kemiskinan dalam kerangka pembangunan yang berkelanjutan 

(Gupta & Vegelin, 2023a). Namun, realitas di Kabupaten Kediri masih terdapat 

kesenjangan.  

Kebijakan pendidikan di Kabupaten Kediri, misalnya program wajib 

belajar 12 tahun dan beasiswa kepada siswa kurang mampu, memang 

diharapkan dapat meningkatkan nilai kualitas sumber daya manusia dan 

menambah peluang kerja yang lebih baik. Hal ini dapat menekankan pentingnya 

investasi pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan adaptif 

terhadap perubahan teknologi untuk mengurangi kemiskinan di era digital. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan. Data Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kediri 

(Kominfo Kab Kediri, 2023) yang mencatat angka pengangguran terbuka 

sebesar 5,7%, dengan 60% di antaranya merupakan lulusan SMA/SMK dan 

perguruan tinggi, mengindikasikan adanya mismatch yang signifikan antara 

output pendidikan dan kebutuhan pasar kerja di era digital. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Teori Skill-Biased Technological 

Change (SBTC) (Acemoglu & Autor, 2012), yang menyoroti bagaimana 

kemajuan teknologi cenderung meningkatkan permintaan akan tenaga kerja 

terampil sambil mengurangi permintaan untuk pekerjaan rutin yang dapat 

diotomatisasi. Dalam konteks Kabupaten Kediri, hal ini menunjukkan bahwa 
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sistem pendidikan mungkin belum sepenuhnya beradaptasi dengan tuntutan 

keterampilan era digital. Lebih lanjut, Kesenjangan digital dalam dunia 

pendidikan, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (San Mikael Sinambela 

et al., 2024), menunjukkan bahwa ketimpangan akses terhadap teknologi dan 

infrastruktur digital masih menjadi hambatan signifikan pada pengembangan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Keterbatasan ekonomi dan 

aksesibilitas menjadi faktor utama yang menciptakan kesenjangan digital, yang 

pada gilirannya berdampak pada kualitas pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan. Fenomena yang muncul mencerminkan adanya hubungan yang 

erat antara kebijakan pendidikan, khususnya dalam pemerataan akses teknologi 

digital, dengan pembentukan kualitas sumber daya manusia yang akan 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses lapangan kerja di masa 

depan. Ketika akses terhadap pendidikan berkualitas terhambat oleh 

kesenjangan digital, hal ini berpotensi melanggengkan siklus kemiskinan 

struktural, dimana keterbatasan akses pendidikan berkualitas menghambat 

pengembangan kompetensi yang dibutuhkan pasar kerja, yang pada akhirnya 

membatasi peluang untuk keluar dari jeratan kemiskinan.Untuk mengatasi 

masalah ini, pendekatan Triple Helix yang diusulkan oleh Etzkowitz dan 

Leydesdorff (2000) dan diperbarui oleh (Carayannis et al., 2012) menawarkan 

solusi melalui sinergi antara pemerintah, industri, dan institusi pendidikan 

dalam merancang kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar. 

Dengan demikian, meskipun kebijakan pendidikan di Kabupaten Kediri telah 

berupaya meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, tantangan yang dihadapi 

dalam menyelaraskan pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja di era digital 

masih signifikan. Diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan adaptif dalam 

merancang kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan untuk mengatasi 

kesenjangan keterampilan dan mengurangi pengangguran struktural di era 

digital. 

Upaya pemerintah Kabupaten Kediri dalam meningkatkan akses 

lapangan kerja melalui program pemberdayaan UMKM dan pelatihan 
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keterampilan kerja menunjukkan hasil yang belum optimal dalam konteks 

pengentasan kemiskinan struktural. (BPS Kab Kediri, 2023) mengungkapkan 

bahwa 70% UMKM masih beroperasi pada skala mikro dengan produktivitas 

rendah. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka teoretis yang 

saling melengkapi. Teori Ekonomi Sirkular yang dikemukakan oleh (Schroeder 

et al., 2019) dan Teori Pembangunan menekankan pentingnya menciptakan 

model bisnis yang berkelanjutan dan inklusif, serta peran inovasi dan modal 

manusia dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Acemoglu & Autor, 2022). 

Dalam konteks era digital, program-program ini perlu diperkuat dengan 

pengembangan keterampilan digital dan adaptif, sebagaimana 

direkomendasikan dalam konsep "Skills for a Greener Future" dari (ILO, 2022). 

Hubungan antara akses lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan struktural 

memang belum terpetakan dengan jelas, mencerminkan kompleksitas dan 

dinamika pasar tenaga kerja kontemporer. Teori "Inclusive Labor Markets" 

yang dikemukakan oleh (Acemoglu & James A., Robinson, 2022) dalam 

"Journal of Economic Growth" menyoroti bahwa akses pekerjaan saja tidak 

cukup; kualitas pekerjaan dan potensi mobilitas sosial juga krusial dalam 

memutus siklus kemiskinan struktural. Transformasi UMKM dan 

pengembangan keterampilan kerja di Kabupaten Kediri memerlukan pendekatan 

yang lebih holistik, mencakup penguatan kapasitas digital, akses terhadap 

teknologi dan modal, serta penciptaan ekosistem bisnis yang mendukung 

inovasi dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terambar dalam Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) memainkan peran krusial sebagai mediator antara 

kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan 

struktural di Kabupaten Kediri. (BPS Kab Kediri, 2023) menunjukkan IPM 

daerah ini berada pada angka 72,5, masih di bawah rata-rata nasional 73,2, 

mengindikasikan adanya tantangan fundamental dalam pengembangan SDM.  

Penelitian (Hermawan & Suharnomo, 2015) menunjukkan bahwa 

kualitas sumber daya manusia memiliki peran strategis sebagai mediator dalam 
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hubungan kausal antar variabel sosial-ekonomi. Hal ini memperkuat 

argumentasi bahwa pengaruh kebijakan pendidikan dan akses lapangan kerja 

terhadap pengentasan kemiskinan struktural perlu dimediasi oleh peningkatan 

kualitas SDM. Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan langsung 

antara kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan kemiskinan, masih 

terdapat kesenjangan pemahaman tentang peran mediasi kualitas SDM dapat 

menjadi kunci dalam memahami efektivitas kebijakan sosial-ekonomi. Dalam 

konteks era digital. Menurut (Liu & Fu, 2019), revolusi digital telah mengubah 

secara mendalam cara produksi sosial dan gaya hidup manusia, dimana 

teknologi baru seperti Internet, IoT, big data, cloud computing, dan kecerdasan 

buatan terintegrasi dengan ekonomi riil dan virtual. Transformasi ini 

menciptakan tantangan baru dalam pengelolaan SDM, terutama dalam hal 

peningkatan kompetensi digital dan kesiapan tenaga kerja menghadapi 

perubahan teknologi. Di Kabupaten Kediri, rendahnya IPM berkorelasi dengan 

fenomena.  

Peran mediasi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam hubungan 

antara kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan kemiskinan struktural 

memang belum teridentifikasi secara komprehensif, mencerminkan 

kompleksitas interaksi antara faktor-faktor pembangunan manusia dan dinamika 

sosio-ekonomi. Berdasarkan studi World Bank yang mencakup 164 negara 

(2000-2017), ditemukan bahwa meskipun akses pendidikan telah meningkat 

secara global, tidak diikuti dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang 

setara, dimana modal manusia yang diukur melalui pendidikan dan 

pembelajaran berkontribusi sekitar 20-50% terhadap disparitas pendapatan antar 

negara. Fenomena ini mengindikasikan adanya kesenjangan struktural dalam 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, dimana ketersediaan akses 

pendidikan saja tidak cukup untuk memutus rantai kemiskinan tanpa disertai 

dengan peningkatan kualitas pembelajaran dan keterkaitan dengan kebutuhan 

pasar kerja. Hal ini menjadi landasan kritis dalam menganalisis bagaimana 

kebijakan pendidikan dan akses lapangan kerja dapat mempengaruhi tingkat 
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kemiskinan struktural melalui peran mediasi kualitas sumber daya manusia, 

mengingat pembentukan modal manusia yang efektif memerlukan integrasi 

antara sistem pendidikan yang berkualitas dan keselarasan dengan kebutuhan 

pasar kerja (Abraham & Mallatt, 2022). 

Transformasi digital telah menciptakan paradigma baru dalam upaya 

pengentasan kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri, namun sekaligus 

memunculkan tantangan kesenjangan digital yang signifikan. Data dari Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kediri (2023) menunjukkan bahwa 

hanya 65% penduduk yang memiliki akses internet stabil, mencerminkan 

adanya kesenjangan digital yang berpotensi memperdalam kemiskinan 

struktural. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka teoretis 

yang saling melengkapi.  

Teori "Digital Inequality" yang dikembangkan oleh (Van Dijk Jan, 

2023) menegaskan bahwa kesenjangan digital bukan sekadar masalah akses 

fisik terhadap teknologi, tetapi juga mencakup kesenjangan dalam keterampilan 

digital, penggunaan efektif, dan manfaat yang diperoleh. Studi (World Bank 

Group, 2024) tentang ekonomi digital mengungkapkan bahwa meski penetrasi 

teknologi meningkat, kesenjangan dalam pemanfaatan ekonomi digital antara 

kelompok berpendapatan tinggi dan rendah justru melebar.  

Di Kabupaten Kediri, kondisi ini diperparah oleh keterbatasan 

infrastruktur digital dan rendahnya literasi digital di antara masyarakat 

berpenghasilan rendah. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan 

komprehensif yang mengintegrasikan tiga aspek utama: (1) pengembangan 

infrastruktur digital yang merata dan terjangkau, (2) peningkatan literasi dan 

keterampilan digital melalui program pelatihan yang terstruktur, dan (3) 

penciptaan ekosistem digital yang inklusif yang memungkinkan seluruh lapisan 

masyarakat berpartisipasi dalam ekonomi digital. Pendekatan ini sejalan dengan 

rekomendasi (OECD, 2021) dalam "Bridging Digital Divides" yang 

menekankan pentingnya kebijakan terintegrasi untuk mengatasi kesenjangan 

digital secara holistik. 
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Mismatch antara output pendidikan dan kebutuhan pasar kerja di era 

digital telah menjadi isu krusial yang mempengaruhi efektivitas kebijakan 

pendidikan dalam mengatasi kemiskinan struktural. Teori "Skills-Biased 

Technological Change" yang diperbarui oleh (Acemoglu & Restrepo, 2019) 

dalam "Journal of Economic Perspectives" menjelaskan bagaimana perubahan 

teknologi cepat menciptakan kesenjangan antara keterampilan yang diberikan di 

lembaga pendidikan dan yang dibutuhkan oleh industri. Perkembangan 

teknologi dan isu lingkungan telah mengubah cara kita memandang 

keterampilan. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian terbaru, "keterampilan 

sangat penting untuk membangun ekonomi dan masyarakat yang tangguh" 

(OECD, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan tidak 

lagi dapat dipandang sebagai opsional, melainkan menjadi kebutuhan mendasar 

dalam menghadapi tantangan masa depan.  kerja di era digital memerlukan 

pendekatan holistik yang mencakup reformasi kurikulum, penguatan kemitraan 

industri-akademik, pengembangan sistem pembelajaran sepanjang hayat, dan 

kebijakan pasar tenaga kerja yang adaptif, untuk memastikan bahwa sistem 

pendidikan dapat menghasilkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan 

ekonomi digital dan berkontribusi dalam pengurangan kemiskinan struktural. 

Kesenjangan digital dan ketidakmerataan akses terhadap peluang 

ekonomi baru masih menjadi hambatan dalam upaya pengentasan kemiskinan 

struktural. Kesenjangan antara teori-teori terbaru dan implementasi serta antara 

harapan dan kenyataan ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas 

kebijakan pendidikan dan strategi penciptaan lapangan kerja dalam mengurangi 

kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri, terutama dalam konteks 

transformasi digital dan pembangunan berkelanjutan. Lebih lanjut, perlu dikaji 

bagaimana kualitas sumber daya manusia berperan sebagai mediator dalam 

hubungan antara kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan tingkat 

kemiskinan struktural di era digital ini. Hasil dari penelitian diharapkan dapat 

menunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan kesenjangan tersebut dan 

memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan upaya pengentasan 
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kemiskinan di Kabupaten Kediri dengan mempertimbangkan tren dan teori 

terbaru dalam pembangunan ekonomi. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam pemahaman tentang kemiskinan struktural di era digital, masih 

terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diatasi. Penelitian 

sebelumnya telah mengkaji kebijakan pendidikan dan akses lapangan kerja 

secara terpisah, namun belum ada penelitian komprehensif yang menganalisis 

bagaimana kedua aspek ini saling berinteraksi dalam konteks transformasi 

digital untuk mengurangi kemiskinan struktural, khususnya di tingkat 

Kabupaten Kediri. Beberapa studi telah membahas ketidaksesuaian antara 

lulusan pendidikan dan kebutuhan pasar kerja, tetapi belum ada pengukuran 

kuantitatif yang spesifik tentang sejauh mana kesenjangan ini mempengaruhi 

tingkat kemiskinan struktural di era digital. Penelitian terdahulu juga telah 

mengkaji peran kualitas SDM dalam pembangunan ekonomi, namun belum 

mengembangkan model yang menjelaskan bagaimana kualitas SDM dapat 

memediasi hubungan antara kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan 

pengentasan kemiskinan struktural dalam konteks transformasi digital. Selain 

itu, meskipun telah ada kajian tentang upaya pengentasan kemiskinan melalui 

program pemberdayaan UMKM dan pelatihan keterampilan kerja, masih 

terdapat keterbatasan penelitian tentang efektivitas program-program tersebut 

dalam menghadapi tuntutan era digital di tingkat daerah. Kesenjangan-

kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya studi komprehensif yang 

mengintegrasikan kebijakan pendidikan, strategi penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan kualitas SDM sebagai upaya pengentasan kemiskinan struktural 

di Kabupaten Kediri di tengah arus transformasi digital. 

Penelitian ini memiliki tujuan yang kompleks dan strategis dalam 

konteks pembangunan ekonomi Indonesia, khususnya di Kabupaten Kediri. 

Dengan fokus pada analisis mendalam terhadap kebijakan pendidikan dan akses 

lapangan kerja, serta peran mediasi kualitas sumber daya manusia (SDM) di era 

digital, studi ini berupaya mengidentifikasi solusi yang efektif dan berkelanjutan 
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untuk mengurangi kemiskinan struktural. Dengan begitu peneliti akan 

mengeksplorasi bagaimana kebijakan pendidikan lokal dapat diselaraskan 

dengan kebutuhan industri 4.0. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dibahas, perlu 

dilakukan analisis mendalam terhadap beberapa pertanyaan penelitian berikut: 

1. Apakah kebijakan pendidikan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

struktural di Kabupaten Kediri?  

2. Apakah akses lapangan kerja berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

struktural di Kabupaten Kediri?  

3. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri? 

4. Apakah kebijakan pendidikan dapat mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia di Kabupaten Kediri? 

5. Apakah akses lapangan kerja mampu mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia di Kabupaten Kediri? 

6. Apakah kualitas sumber daya manusia mampu memediasi pengaruh 

kebijakan pendidikan terhadap tingkat kemiskinan struktural di Kabupaten 

Kediri? 

7. Apakah kualitas sumber daya manusia mampu memediasi pengaruh akses 

lapangan kerja terhadap tingkat kemiskinan struktural di Kabupaten 

Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan spesifik pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kebijakan pendidikan 

terhadap tingkat kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh akses lapangan kerja 

terhadap tingkat kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri. 
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3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap tingkat kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kebijakan pendidikan 

terhadap  kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Kediri. 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh akses lapangan kerja 

terhadap kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Kediri. 

6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kualitas sumber daya 

manusia dapat memediasi kebijakan pendidikan terhadap tingkat 

kemiskinan struktural di Kabupaten Kediri. 

7. Untuk menganalisis dan mengetahui kualitas sumber daya manusia mampu 

memediasi akses lapangan kerja terhadap tingkat kemiskinan struktural di 

Kabupaten Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi akademis 

dalam pengembangan teori kemiskinan struktural, terutama dalam 

konteks transformasi digital dan era Industri 4.0. Penelitian ini akan 

memperkaya kajian teoritis tentang hubungan kompleks antara 

kebijakan pendidikan, akses lapangan kerja, dan kualitas sumber daya 

manusia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kerangka konseptual 

baru yang mengintegrasikan pendekatan multidimensional dalam 

memahami kemiskinan struktural, dengan fokus pada peran mediasi 

kualitas sumber daya manusia. 

c. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman akademis tentang teori-

teori seperti Capability Approach, Social Exclusion, dan Digital 

Inequality dalam konteks pembangunan daerah di Indonesia. 
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d. Penelitian ini menyediakan landasan teoritis untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang pengentasan kemiskinan struktural di era digital, 

khususnya di tingkat pemerintahan daerah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kediri: 

1) Memberikan rekomendasi konkret untuk mengoptimalkan 

kebijakan pendidikan dan strategi penciptaan lapangan kerja yang 

lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. 

2) Menyediakan analisis komprehensif yang dapat dipergunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam merancang program 

pengentasan kemiskinan struktural. 

b. Bagi Instansi Pendidikan: 

1) Menghasilkan rekomendasi praktis untuk menyelaraskan kurikulum 

pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja di era digital. 

2) Memberikan wawasan tentang pentingnya pengembangan 

keterampilan digital dan adaptif dalam sistem pendidikan. 

c. Bagi Pelaku Usaha dan UMKM: 

1) Mengidentifikasi hambatan struktural dalam pengembangan usaha 

dan penciptaan lapangan kerja. 

2) Memberikan rekomendasi untuk mengoptimalkan produktivitas dan 

daya saing di era digital. 
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